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Abstract
The bockground of this paper is based on survey results of non-

governmentaL orgonbation HeaL Our Music, a day in Indonesia thot there are
7,920,944 iLlegol downLoading of digitol music. lt means the same amount
every second there are 92 iLlegol music downLoods. Thus the authors mapped
the three-point discussion thot is the reaLity of piracy in the country, supporting
the creative industries of music copyright, and literacy for music lovers. The

concLusion of this paper is the existence of copyright low ore still lacking, the
government should provide technical systems thot legal music downloads and
cheap woy for music lovers.
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Abstrak
Objek pada tulisan ini adalah kondisi sosial musik digital di dalam

negeri. Latar belakang makalah ini didasari berdasarkan data global bahwa
tiga puluh miliar lagu diunduh secara ilegal pada kurun waktu tahun 2004-
2009 dengan kerugian mencapai US$ 17-40 miliar. Pengunduhan musik ilegal
ternyatajuga terjadi dilndonesia. Berdasarkan hasil survey lembaga swadaya
masyarakat Heal Our Music, bahwa dalam sehari di Indonesia ada 7.920.944
pengunduhan musik digital ilegal. Jumlah itu berarti sama dengan setiap
detik ada 92 pengunduhan musik ilegal. Maka dari itu penulis memetakan
tiga poin pembahasan yaitu, realitas pembajakan didalam negeri, mendukung
hak cipta industri kreatif musik, literasi bagi penikmat musik. Kesimpulan
dari tulisan ini adalah adanya undang-undang hak cipta saja masih kurang,
pemerintah harus menyediakan sistem teknis mengunduh musik yang legal
dan murah bagi penikmat musik.

Kata Kunci : Musik Digitol, Pengunduhan llegal, Pembajakon don literasi

Pendahuluan

Seiak lama musik telah menjadi bagian hidup manusia. Evolusi c ra me
nikmati musikpun semakin berkembang seiring kemajuan teknologi informasi
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dan komunikasi, Para penikmat musik mengikuti perubahan teknologi untuk

memformat musik menjadi digital, sehingga lantunan musik sekarang semakin

praktis untuk diakses dan dinikmati. Begitupun dengan pelaku industri musik tentu

selalu berharap agar produknya semakin laku diiual dan dinikmati oleh konsumen.

Penjualan musik 6sik di era sebelum lahirnya musik digital dianggap kurang praktis

dan ekonomis. Maka dad itu pelaku industri memadukan musik dengan kemaiuan

teknologi digital, supaya konsumen semakin mudah mengoleksi dan mendengarkan

lagu kegemarannya melalui website-website musik digil2l yapg telah disediakan.

Namun demikian, sebenarnya teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya

mewujudkan "wajah" yang positif bagi perkembangan industri musik. Disatu sisi,

teknologi musik digital memilili-i konsekuensi yang tidak diharapkan, khususnya

bagi musisi dan produser musik. Digitalisasi industri musik semakin mempermudah

pengguna (use) atat konsumen untuk membaiak, yang berarti melanggar hak cipta

sebuah karya musik. I(ondisi sosial pembajakan musik digital dimanfaatkan oleh

oknum untuk membuat situs web yang menyediakan pengunduhan musik dengan

cara llegaL Berdasarkan laporan data yang diungkapkan surat kabar T'empo, bahuza

daiam pasat musik global, telah terjadi tiga puluh miliat lagu diunduh secara ilegal

pada kurun waktu tahun 2004-2009 dengan kerugian mencapai US$ 17-40 miiiar.

Lebih ironinya lagt,95o/o musik yang diunduh pada tahun 2008 adalah bajakan (data

tabel dan grafrknya bisa dilihat lebih lengkap di I(otan Tempo edtsi 8 Jan:oait 201.2,

Agtiknla h[usik Diginl L.ega/, halaman A8).

Melihat data tersebut, bukan tidak mungkin industri musik digital dalam

negeri mengalami permasalahan yang setupa dengan kondisi sosial dalam konteks

global. Dapat kita hhat didalarn negeri sendiri, portal-pottal musik ilegal jumlahnya

juga sangat banyak. Pada JuIi tahun 2011 saja, Pemerintah melalui I(ementerian

Komunikasi dan Informatika telah menutup akses dua puluh situs website

gudang lagu ilegal. Belum lagi jurnlah pengguna ponsel dalam negeri membludak,

dan mereka sangat mudah saling n-rembagi koleksi lagu melalui fasilitas bhtetoolh.

Beberapa kondisi riil tersebut, tentunya bertentangan dengan hukum negara yang

mana tercantum pada Undang-undang nomor 19 tahun 2002 tentang Hak cipta.

Dengan demikian pembajakan dan pengunduhan ilegal musik digital didalam negeri,

juga menjadi sebuah persoalan sosial yang harus dipecahkan solusinya.

Maka dati itu, dalam makalah ini penulis membagi tiga poin bahasan

sebagai refleksi dalam menyikapi teknologi musik digital. Pertatna, merajalelanya

pengunduhan musik digrtal didalam negeri. Kedua, mendukung hak cipta industri

kreatif musik, dan ketrga, edukasi bagi penikmat musik di Indonesia. I(etiga poin
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penting tersebut menjelaskan relas.i tiga aktor, yaitu antara pelaku industri musik,

edukasi bagr penggemar musik, dan pemerintah yang bertanggungjau,ab menetapkan

sistem yang lebih mcmadai.

Pembahasan

Realitas Pembaiakan Musik di Dalam Negeri

Mayoritas masyarakat Indonesia metupakan penikmat musik dengan selera

gente yang beragam. Penikmat musik sudah tentu mengoieksi atau menyimpan lagu

kesukaannya dalam peranti portable agar bisa menikmati kapan saja. Perkembangan

cara menikmati musikpun selalu berubah bersama perkembangan teknologi.

Sebelum berkembang musik dalam bentuk digital seperti sekarang, pemhmat musik

masih mendengatkan lagu melalui musik fisik. Pada era musik fisik, penikmat musik
masih mengandalkan pitingan hitam dan kaset untuk menyimpan lagu.

Seiring berkembangnya teknologi, musik pottabel memasuki era digital dan

mulai mengantikan pasar musik fisik. Di Indonesia penyimpanan rekaman musik

digital dimulai sejak tahun 1.990-an, yang ditandai dengan penjualan musik dalam

bentuk cakram padat atau CD. Dan memasuki awal tahun 2000-an, mesin pemutar

muslk(paftable digital denganperanti lunak modelf./cMP3 dipasarkan bagi penikmat

musik di Indonesia.

Peningkatan mengakses internet pada masyarakat Indonesia, juga menjadi

penunjang utama semakin berkembangnya musik digital didalam negeri. Melalui
sistem komputasi yang on line, pan penikmat musik dalam negeri dapat berselancar

didunia n-raya untuk menyimpan, streanting, mengunduh, dan berbagi musik. Fungsi

inilah kemudian yang dimiliki pada karakteristik media baru dan yang tidak tercapai

oleh kapasitas media lama. Bagi Denis Mc Quaill fungsi inl disebut denganp/a1fulness:

ases for entertainment and enjoyzent, as against uti/ifl and instrunentafu (PlEfulness dalam

konsep Mc Quail metupakan salal'r satu fungsi media baru yar-rg dapat menyajikan

hiburan bagi penggunanya. r^ungsi plaltfihess sebagai penyeimbang atas dom.inasi

fungsi media yang sebelun-rnya terbatas sebagai penyampai informasi. Ada enam

karakterisuk yang membedakan media baru dan media lama, selengkapnya dapat

dibaca dalam Denis, Mc Quail. 2010. Mc paai/l Mass Commanicaian Theory. 6'h

edition. London: Sage,, hal.arr,an 1.44).

Dalam konteks ini teknologi media baru juga bisa digunakan oleh zvr untuk
mengembangkan hiburan, seperti kenikmatan mengakses musik-musik digital
melalui internet. Meskipun dikehidupan sosial musik bukan menjadi bahasan utama



dibandingkan isu-isu seperti politik, namun melalui fungsi media baru penikmat

musik semakin luas dan kompleks membangun dunia sosialnya. Ini dapat dibuktikan

dalam sehari jutaan lagu diunduh oleh lser dtdalam negeri. Selain itu, musik digital

merupakan sebuah industri yang melibatkan asosiasi profesi, dan hukum negara

yang mengatur ijin jalur sirkulasi musik didalam negeti.

Selain memfasilitasi akses yang mudah bagi penikmat musik Indonesia, tapi

teknologi media baru juga memiliki konsekuensi yang merugikan khususnya bagi

pelaku industri musik. AdapunJohn V Pavlik pernah memetakan konsekuensi yang

tidak diharapkan dari perubahan teknologi media lama menjadi media baru, seperti

sebagai betikut:

Tatrel 1. Perubahan Karakteristik Media Massa

Produk Struktur/ Norma Masyarakat

I{onsekuensi
yang trdak

diharapkan

Informasi menyadi lebih

mahal, hak kekayaan

intelektual makin sulit

dipertahxnkan

Pendefinisian ulang

hukum dan arotan 
^gar

lebih memadai

Hilangnya privasi, dan

perubahan teknologi
selalu lebih cepat

daripada jangkauan

manusla.

Tabel ini diformat kembali oleh penulis dengan mencantumkan konsekuensr

yang tidak diha:.apk^n s^j^,k^rena disesuaikan dengan konseP yang diPedukan untuk
penulisan ini. Pada aspek produk media batu, kekayaan intelektual semakin berhatga

dan sulit di jaga, sehrngga dibutuhkan struktur berkaitan khusus tentang media

baru. Dan pada poin kedua pada kolom masyarakat, penulis bettentangan dengan

konsep Pavlik yang beranggapan teknologi mampu mendeterminasi sepenuhnya

terhadap kehdupan manusia. Penulis masih berpandangan kesenjangan literasi

terhadap media bam menjadi poin pent-ing, karena setiap arer mem1lil,i Literasi yang

berbeda untuk menjadikan media baru sebagai objek (Pavlik, 1996: 5).

Melihat realitas di Indonesia dengan mengaitkan tabel diatas jelas bahwa yang

dimaksud musik digital merupakan komoditas atau produk dari sebuah industri.

Musik juga dapat dikatakan sebagai sebuah karya yang memiliki nilai ekonomi ketika

berada dalam ranah industri. Ironinya, kondisi sosial yang terjadi pada musik digital
mudah sekali untuk dibajak oleh zsrn Seperti yang dijelaskan Pavlik, teknologi media

baru semakin membuat setiap orang semak.tn abai untuk menghargai hak kekayaan

intelektual. T(emudahan untuk saiing berbagi data dalam teknologi media baru bisa

menjadi pelanggaran, apablla aser abai terhadap kesadaran etika.
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Musisi atau produser rnusik di Indones.ia juga mengalami kerugian besar dari

pembajakan musik digital tersebut. Berdasarkan hasil survey lembaga swadaya

m s y^r^kat Fleal Our Music, yang pernah diberitakan oleh koran Tempo, bahwa

dalam sehari di Indonesia ada 7 .920.944 pengunduhan musik digital ilegal. Jumlah
itu berarti sama dengan setiap detik ada 92 pengunduhan musik ilegal. I(emudian
pada tahun 2010, musik legal yang diunduh mencapai 15.395.1,92, dengan nilai Rp

48,8 juta. Sementara itu, jauh berbeda dengan pengunduhan musik digital ilegal

yang mencapai 2,85 mlliar lagu, dengan nilai kerugian diperkirakan setara dengan

Rp 12 triliun (Tempo edisi 8Januari 2012,halaman A7).

Data tersebut dapat menjadi patokan bahwa mayoritas penikmat musik
didalam negeri cenderung membajak karya cipta musisi lokal maupun manca.

I(erugian ekonomi yang mencapai Rp 12 triliun metupakan nominal yang sangat

besar. Belum lagi potensi musik digitai lokal juga ditusak oleh perilaku penikmat
musik yang bertukar data melalui fasilitas fitur transfer di ponsel. Padahal menurut
data I(ompas yang mengutip Asosiasi Telekomunikasi Seluler Indonesia (ATSI)
mencatat, sampai ahhir 2011 jumlah pelanggangan seluler mencapai 250 juta, yang

berarti penetrasi seluler di Indonesia mencapai 110 persen, dai 240 juta jumlah

penduduk. Pada penelitian yang sarna ATSI juga rnencatat, sekitar 51 persen

didominasi oleh masyarakat muda dengan usia maksimal 24 tahun (Data tersebut

diambil dari surat kabar I(ompas pada hari Rabu, tanggal 6 funi 2012, Inspiratoial
FKI dan ICS 201 2, halaman 33).

Sesuai dengan teahta vang ada, mayodtas penikmat musik khususnya kaum
muda menyimpan puluhan atau bahkan ratusan koleksi musiknya dalam bentuk

f./e wtnamp diponsel. Tersed.ianya hlaetooth dalam portabel telekomunikasi ponsel,

membuat mereka sangat mudah untuk saling berbagi musik atau mengunduh di
situs web yang tidak berijin. Apabila pemuda yang berumur maksimal 24 tahun
menyimpan lagu di ponsel mencapai puiuhan juta, dan satu lagu diunduh seharga

Rp 1000 saja, ntaka kerugian dari kebiasaan ilegal tersebut mencapat ratusan miliar.
Sehingga dapat dikatakan rupa buruk rnusik digital ilegal didalan-r negeri dapat

mematikan hak ekonorni pemegang hak cipta atas musik.

I(emajuan teknologi dapat merubah tatanan sosial yang belum terbentuk
sebelumnya. Revolusi teknologi yang ditandai dengan konvergensi teknologi
komputer dan telekomunikasi bisa dilihat dari segi pandang menyingkat jarak

geografis, penghilangan batas-batas batas negara dan zona waktu, peningkatan
efisiens.i yang sangat drastis memanipulasi pengumpulan, penyebaran, analisis data.

Pola kehidupan dengan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mempermudah
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penikmat musik untuk memperoleh data informasi yang bertebaran dala"m ryherspace.

Perkembangan musik digital tidak hanya mernbuat efisiensi, namun musik digital
memilikr konsekuensi terhadap perubahan sosial.

Menurut Rogers salah satu tipologi konsekuensi dati media baru adalah

dampak yang tidak menyenan gkan Qtndesirable inpact),yangmana ini disebabkan oleh

inovasi teknologr media baru yang digunakan tidak semestinya untuk pelanggaran

(dlsfanctional efJects) Qenyalahgunaan sebuah karva dalam media baru, diantaranya

bagarmana legalitas clalam memperoleh produk 
^t^L1 

k^rya melalui media baru.

Pengunduhan musik secara ilegal, daiam aspek sosial merugikan bagi pihak yang

menciptakan kreativitas musik. Tentunya ztpablla pengunduhan ilegal terus terjadi
dalam jumlah besar dan tidak diatur khusus melalui kebijakan peraturan, maka

akan mematikan kemampuan dasar manusia untuk melahitkan karya musik. Dalam
kondisi sosial sepetti ini Rogets menjelaskan teknologi informasi dan komunikasi

tanpa diimbangi sttuktur yang kuat akan mendotong dlsfunctiana/ (Jects. (Rogers.

1986: 162).

Pengunduhan musik digiral secara ilegal termasuk dintaranya. Maka dari itu,
sebuah studi untuk menentukan arah pengembangan hukum sangat dibutuhkan
dalam n-rengatur teknologl media baru. Realitas industri musik digital hatus disertai
dengan pembentukan sistem sosial baru yang lebih memadai, agar melindungi
hak kekayaan intelektual musisi. Struktur sosial lama yang mengatur musik fisik
tentu tidak dapat mewadahi dan melindungi sepenuhnya gejala sosial baru yang

ditimbulkan dari industri musik digital. Hukum menjadi butuh untuk mengatur
srrkulasi indutri musrk digital didalam negeri. Ini juga membuktrkan bahwa subtansi

yang terpenting dari kemaluan media baru bukan hanya bagaimana membahas

teknologinya, namun bagaimana dampak kemajuan teknologi digital terhadap

perubahan kondisi sosial yang terjadr.

Selain struktur untuk melindungi hak cipta dad industri musik digital, yang
juga penting adalah bagaimana membangun kesadaran atau edukasi bagi user yang
sekaligus penikmat musik. Edukasi bagi penikmat musik menjadi penting karena

selengkap apapun perangkat sffuktur yang dibuat oleh pemerintah, membutuhkan
sikap penikmat musik untuk mematuhinya. Mesktpun sistem transaksi musik digital
sudah memadai, kemungkinan untuk saling berbag musik digital melalui bhetooth

atau asb fash diue sangat mudah dilakukan oleh penikmat musik. Dalam kondisi
tersebut, maka Literasi menjadi sangat penting untuk mendukung hak cipta musik
kreatif bagi musisi lokal. Literasi medra akan membangun strukrur pengetahuan

sekaligus penikmat musik, sehingga moral untuk menghargai hak crpta otang lain
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bisa terjalin. Dua hal ftukum dan edukasi) menjadi bagian yang sangat penting

untuk membangun hubungan ant^t^ musik digital dan user atau penikmat musik.

Maka dari itu, pada berikutnya penulis akan membahas khusus dua hal tersebut.

Mendukung Hak Cipta Industri Kreatif Musik

Lahirnya teknologi rnternet membawa harapan baru untuk mengakses data

secara gratis. Namun, asas bebas dan terbuka yang dimiliki oleh jelmaan media baru

seperti iflternet drsadari tidak selamanya baik, khususnya dalam menlaga hak cipta

yang menjadi bagian kekayaan intelektual dalam negeri. Melindungi data informasi

terhadap keberlanjutan penyediaan informasi dianggap masih sangat penting,

demi kebedangsungan industri musik kreatif digital. Satu-satunya cara yang pedu

diubah dalam menjaga data dalam lattngan on line adalah legalitas mengunduh dan

transaksi pembayarannya. Maka dati itu, struktur yang memadai vang mencakup

undang-undang dan sistem teknis dalam bertransaksi harus bedaku bagi penikmat

mnsik. Lalu pefi^ny^ nnya, apakah negara telah membuat aturan untlrk melindungi

industri kreatif musik?

Sejak tahun 2002 d1 Indonesia telah diberlakukan undang-undang nomor 19

tentang hak cipta yang telah diperbarui. Undang-undang tersebut untuk menjaga

keberagaman etnik, budaya, dan kekayaan di bidang seni dan sastra. Musik juga

menjadi bagian dati kekayaan seni dalam negeri yang dilindungi dalam undang-

undang hak cipta pasal 12 ayat 1 Poin d )'ung m.ny"takan, "dalam undang-undang

ini ciptaan yang dilindungi dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra, 1'ang
mencakup iagu dan musik dengan atau tanpa teks."

Pada kenyataannya semangat dari undang-undang hak cipta tersebut bertolak

belakang dengan membludaknya pengunduhan musik digital ilegal yang terjadi

didalam negeri. Tugas pemedntah untuk mensosialisasikan undang-undang hak

cipta kepada penikmat musik masih menjadi salah satu kekurangan. I(ondisi undang-

undang hak ciptabetada dimenara gading, yang mana sepatutnya pemerintah sudah

harus menggandeng asosiasi profesi, asosiasi industri agar undang-undang tersebut

memiliki kekuatan ketika berlaku bagi penikmat musik. Mendukung undang-

undang hak cipta dalam konteks sekarang, pada intinya menyesuaikan terhadap

perkembangan industri musik yang sudah terkomodo6kasi melalui teknologi digital.

Menurut Endeshaw, bahwa pedindungan hak cipta didasarkan pada bentuk ekspresi

kreativitas, dan jika bentuk ekspresi berubah, karena terikat dengan teknologi baru

yang berkembang setiap saat, sudah seharusnya bentuk yang baru tersebut juga

akan dilindungi (Dalam hal ini Assafa memperhatikan Assafa Endeshav 2007.



Hukum E-Commerce dan Internet. edisi terjemahan. Yogyakarta: Pustaka PeIajar,

halaman 70). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipetik benang merah, bahwa

untuk meiestarikan ekspresi kreatifitas dalam bermusik, dibutuhkan aturan yang

mampu melindungi sirkulasi dan distribusi musik didunia maya. I(eberadaan

undang-undang nomor 19 tahun 2002 sudah mengalami pembaruan, termasuk

berlaku untuk melindungi musik digital. Undang-undang hak cipta tersebut sudah

diperbarui empat kali, sejak tahun 1.982, 1987,1997, dan terakhir pada rahtn 2002

(I(eterangan revisi atas undang-undang hak cipta bisa dicek pada Undang-undang

tahun 2002, pada bag1an menimbang poin d). Pada undang-undang tersebut

terdapat pasal 49 
^yat 

1 d^fl 2 yang dengan tegas melindungi pemegang hak cipta

(musisi dan produser rekaman) yang mengalami pembajakan atas kxyanya. Pada

pasal 49 
^y^t 

L menyat^kan, "pelaku memiliki hak ekslusif untuk memberikan izin

at^t mel^t^ng pihak lain y^ng t^rrp^ persetujuannya membuat, memperbanyak,

atau menyiarkan rekaman stara danf atat gambar pertunjukannya." Definisi pelaku

yang dimaksud pada pasal tersebut d.iatur dalam pasal 1. ayat 10, yang berarti pelaku

adalah salah satunya penyanyi yang mempertujukkan, menyanyikan karya seninya.

Sedangkan pada pasal49 
^y^tz 

meny^t^kan, "produser rekaman suara memiliki hak

ekslusif untuk memberikan izin atau melarang pihak lain yang tanpa persetujuannya

memperbanyak danf atau menyewakan karya tekaman suara atau rekaman bunyi."

Dengan demikian Indonesia sebenatnya memiliki usaha untuk meJindungi

hak kekayaan intelektual berkenaan musik digital. Namun mengatur penikmat

musik dengan berpatokan pada undang-undang saja tidak cukup, karena Indonesia

belum memiliki sistem transaksi yang mudah dan menentukan harga mengunduh

yang murah. Menutunkan undang-undang menjadi lebih teknis untuk mengatur

pembajakan musik digital dilapangan jauh lebih penting. Maka dari itu, sinergi

antara asosiasi profesi, asosiasi industri, pelaku situs website dan pemerintah dalam

mendukung hak cipta musik kteatif adalah dengan mengatur transaksi pembayaran

musik digital.

Indones.ia harus lebih bersikap sltopian, Q.sr:Iah ytopiaz ditujukan bagi

kelompok yang bisa menerima manfaat dan resiko kehadiran teknologi informasi

dan komunikasi dengan mempelajari pengalaman-p engalaman dampak butuk
dari TIK yang pernah tetjadi sebelumnya. Selain kelornpok sytopian, juga ada

kelompok utopian Q<elorr,pok yang optimis dengan kehadiran TII! dan t[tstopian

(kelompok yang optimis oleh dampak TII!. Selengkapnya bisa dibaca dalam Cess

J. Hamelink. 1.997. New Information and Tuhnokgies, Social Deuelopnent and Cultural

Change. Paper nomor 86. Geneva: United Nations Research Institute For Social
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Development (IJNRiSD) dengan belajar dari pengalaman negra-neg r^ lain yang

sudah mempermudah aser dalam mengunduh lagu drgital di situs website yang

mendapatkan ijin dari pemedntah. Misalnya saja sistem cloud yang dtberlakukan oleh

Google Music di Amerika Serikat, Spotify di Eropa, I(I(Box di Taiwan, dan Amphed
di Singapura. Ststem cloud mengatlu penikmat musik memiliki akun agar mudah

membayar dengan srstem on line keika mengunduh lagu. Layanan yang disediakan

oleh teknologi c/oad ini dapat mendengarkan musik berkualitas tanpa merugikan

musis| Cload menyediakan tempat untuk meyimpan, rtreanxng, mengunduh dan

berbagi musik dengan peranti apapun tanpa hatus melakukan sinkronisasi (transfer

data) antarperanti yang berbeda. Dengan demikian, selain musik digital yang diunduh
oleh penikmat musik sudah legal, sistem ffansfer data menggunakan bluetooth dan

seienisnya tidak perlu lagi dilakukan.

Mengembangkan sistem cloud sepetti yang dilakukan oleh negara-neg ta
yang maju industri musik digitalnya jtga dapat dilakukan didalam negeri. Namun
beberapa aspek yang perlu dikoreksi untuk mengembangkan sistem cloud di

Indonesia di^fltuafiy^ meningkatkan infrastruktur kecepatan akses internet.

Apalagi kecenderungan penikmat musik di Indonesia leblh banyak menggunakan

akses jaringan internet bergerak melalui ponsel cerdas, yang mana kecepatan

akses untuk mengunduh masih terbatas. Maka untuk mereali sastkan cload bagi
mayoritas penikmat musik di Indonesia, membutuhkan keseriusan pemerintah agar

membenahi kelenrahan akses intetnet bagi sekitar 40 juta pengguna cli dalam negeri.

I(ondisi di Indonesia sebenarnya lebih kondusif untuk mendukung hak cipta
musik kreatif, karena asosiasi profesi dan asosiasi industri muiai pro aktif meiawan

pembaiakan. Apabila dibandingkan dengan di Singapura, ketika akan merancang

undang-undang l-rak cipta memunculkan pertentangan dari pihak yang menganggap

data dan perangkat lunak dalam clberuorld (dunia maya) harus gratis (Pernyataan

informasi di internet harus gratis tersebut pernah digagas oleh Adam P Segal yang

tertuang dalam jornal Computer and High Technolagy l-"aw Journal, 1,996,Yo1 12. Namun
kemudian William J Cook bertentangan dengan menegaskan usaha melindungi data

informasi sangat penting demi hal< cipta y'ang betsangkutan dan kuaiitas informasi
berikutnya. Selengkapnya bisa dibaca dalam, Assafa Endeshaw, Op.cit., halaman 69).

Namun kembali seperti yang dijelaskan sebelumnya, bagi Indonesia mendukung
hak cipta ridak saja cukup melalui undang-undang. Singapura telah lebih dulu
mengimplementasikan konsep c/ond, padaprogram teknis yang dinamakan Amphed.
Sistem teknis yang dapat mempermudah penikmat musik untuk mengunduh di
situs website legal sangat dibutuhkan didalam negeri. Posisi Indonesia yang telah



menjadi bagian dari nehuork tocielt, tentu saja hatus menyiapkan sistem transaksi

harga unduh yang murah bagi penikmat musik digital. Sehingga hak motal yang

diatur dalam undang-undang nomor 19 tahun 2002, akan mendorong ter-wujudnya

hak ekonomi bagi musisi dan produser rekaman didalam negeri.

Selama ini banyak situs website musik digital yang ada didalam negeri

masih belum memiliki ijin yang jelas. Blog-blog yang khusus menyediakan layanan

mengunduh musik digital ilegai sangat banyak jumlahnya, seperti uacaluitanins.com

at^u bigrtere0.na/. Meskipun pada pertengahan tahun 2011 Kementerian I(omunikasi

dan Informatika menutup situs website gudang lagu terbe sar, namun Pada teahtanya

musisi dan produser rekaman masih berPerang melawan pembaiakan musik digital.

Asosiasi profesi dan asosiasi industri musik digital berjalan sendiri

mengembangkan musik digital yang legal. Pelaku industri, baik dari petusahaan

internet, label rekaman, maupun dati operator seluler mulai betfokus menyediakan

alternaif untuk menikmati musik secara sah. Salah satu terobosan diiakukan oleh

Langit Musik yang merupakan pelaku industri musik digital, sudah dua tahun

bekerjasama dengan operator Telkomsel memberikan layanan ino'r'atif dan legal.

Melalui Langit Musik, penikmat musik dikenakan biaya Rp 1 .000 per minggu, dengan

layanan dan inovasi mengunduh lagu sepuasanya selama seminggu. I(elebihan dari

can ini, penikmat musik mendapatkan lagu didalam ponsel dan terbebas dari virus.

Selain Langit Musik. juga ada Arena Musik dari Indosat, Flexi Musik dari Telkom

Flexi, dan Smart Musik dari Smattfren, PT MelOn Indonesia yang bersinergi

dengan Telkom Speedy dan musisi Abdi Slank yang menggagas program musik

digital IM:Port.

Sayangnya meskipun sudah ada inisiatif sinergi antar pelaku industri musik,

tapi jumlah peredaran musik digital ilegal masih lebih banyak dari pada musik digital

yang sah. Pemetintah terkesan kehilangan peran, dalam mengatasi perkembangan

media baru. Sepatutnya pemerintah bisa mempertemukan kepentingan antara

penikmat musik dan pelaku industri musik. kelemahan struktut yang belum

dibuat oleh Pemerintah harusnya segera direalisasikan. Menurut teori strukturasi

Giddens, bahwa antara agen dan 
^tut^n ^t^t 

sumbet daya adalah dapat diproduksi

atau mereproduksi sistem secata tetus-menerus dengan sifat yang mengekang

(constrainin! dan membeb askan (enablinS (Strukturasi akan mendorong agen

membuat perangkat sttuktur yang belum diciptakan atau mereproduksi struktur,

karcna agen dapat tunduk pada aturan dan juga bisa merubah aturan apabila

diperlukan atau yang disebut dengan istilah dwa/i4' of strutctare. Agen dalam tutsan ini

mencakup asosiasi profesi musik, pemilik portal musik digital dan pemerintah yang
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bersinergi mengatur kebijakan untuk memperbarui aturan sirkulasi musik digital
yang legal bagi penikmat musik di dalam negeri. (Giddens, 2011:20-23).

Melihat realitas di Indonesia, Pemetintah seharusnya bisa menambah stuktur
betkenaan mengatur iiin situs website musik yang masih ilegal. Penikmat musik dan

pelaku industri musik merupakan agen yang bisa dipertemukan kepentingannya

melalui mediasi pemerintah. Inisiatif pelaku indutri musik yang sudah membuat

sistem alternatif, harus sejalan dengan dengan kerja pemer.intah agar dapat

memberantas situs website digital ilegal.

Pemerintah harus dapat bersinergi dengan musisi, pelaku industri musik, dan

pelaku situs webs.ite untuk ekosistem musik yang sehat. Pemerintah mewadahi

struktur mengenai situs v,rebsite musik wajib legal dan penikmat musik harus

mefiba1z216rr1ah ketika mengunduh lagu Iegal. Pemasukan dari situs website tersebut
juga menjadi pront bagi pemegang hak cipta (musisi atau produser rekaman). Pola

struktur yang dernikian, akan membantu iklim industri musik digital di dalam negeri

bisa terjaga. Musisi dapat lebih kreatif berkarya dengan perlindungar-r hak cipta yang

dimilikinl,a, dan penikmat musik dapat mengunduh musik dengan harga murah dan

kualitas konten musik yang terbebas dari virus.

Literasi Bagi Penikmat Musik

Mengatasi pembaiakan musik digital didalam negeri tidak bisa dilepaskan dari
usaha memberikan edukasi bagi penikmat musik. Di Indonesia sendiri, penikmat
musik yang diliterasi dapat digolongkan berdasarkan dua jenis,pertana, mereka yang
belum tahu sama sekali tentang pelanggaran dari mengunduh musik digital yang

dinyatakan tlegal. Kedua, penikmat musik yang sudah tahu, tapr tetap tidak peduli
terhadap aturan pelanggaran mengunduh musik digital ilegal.

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Heal Oar Masic mencatat, 51 persen

mengaku tidak tahu tentang mengunduh musik digital yang dinyatakan ilegal,

sedangkan 49 persen menyatakan tahu tapi tidak peduJi dengan 
^tltan 

y^ng
betlaku. Penelitian tersebut dilakukan kepada 111 responden di Jakarta, dengan
kategori anak muda yang berusia 15-25 tahun CIempo edisi 8 Januari 201,2, halaman
A.7). Penelitian mikro tetsebut menunjukkan angka yang tinggi bagi sebagian anak

muda di Jakarta tidak paham terhadap perilaku mengunduh musik di gudang lagu

merupakan pelanggaran terhadap undang-undang hak cipta. I(ondisi rersebut

mungkin saja juga dialami penikmat musik rata-rata anak muda yang berada didaetah
lain. Dengan demikian memberikan literasi ini sangat penting, agar filter untuk
mencegah pembajakan terhadap hak cipta karya orang lain mur-rcul dari keinginan
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penikmat musik sendiri.

Anak muda atau remaja lebih tepat menjadi sasaran atas kegiatan media literasi.

Pada masa tersebut sesuai berdasarkan data yang sudah disebutkan sebelumnya,

bahwa separuh dari250 jutapenggunaan ponsel dan internet bergerak didalam negeri

adalah oleh kelompok anak muda yang berusia dibawah 24 tahun. I(ecendetungan

anak muda yang selalui ingin tahu terhadap penggunaan media baru, merupakan

faktor pendorong lumlah mereka sebagai penikmat musik digital didalam negeri

yang jumlahnya lebih besar.

Berdasarkan konsep James Potter, ada iga komponen untuk membangun

media literasi, yaitu pengalam an (experienn), mengerahkan keterampilan (actiue

applrmtion of ski/ls), dan pendewasaan Qnaturation) @enulis sebenarnya juga kesulitan

untuk menemukan literatur yang spesifik membahas tentang literasi musik atau

media baru. Namun dengan menggunakan pendekatan media litetasi menurutJames

Potter, setidaknya dapat mencakulr seluruh literasi terhadap media. Media literasi

dalam konsep James sudah mencakup rcading literal;y, uisual literacl, dan compater literac1.

N{engunduh musik digital sendiri merupakan perkembangan dari penggunaan media

internet dengan portable sejenis komputer. Maka dari itu, penulis mencantumkan

pendekatan ini untuk menjelaskan fenomena penikmat musik digital didalam

negeri. (Potter, 2001,:1,8-20). Melalui tiga pendekatan tersebut, setidaknya dapat

menjelaskan 
^p^ 

y^ng menjadi kekurangan literasi selama ini bagi penikmat musik

digital yang didominasi oleh anak muda.

I(unci literasi yang pertana ditekankan oleh Potter adalah mengenai

pengalaman. Semakin banyak pengalaman yang diperoleh penikmat musik tentang

pentingnya hak cipta dalam realitas digital, maka penikmat mus.ik metasa sadar

untuk mengunduh musik dengan cata llegaI. Ironinya penikmat musik selama ini
kurang memiliki pengalaman terhadap pengetahuan hak cipta pada industri musik

digital. Sampai sekarang salah satu lembaga yang pal-ing eksis mengl<ampanye kan

tentang penghentian mengunduh musik digital adalah Heal Oar Music. Lembaga

non pemerintah tersebut merupakan gabungan dari perwakilan asosiasi pencipta

dan aransemen lagu, asosiasi penyanyi, dan asosiasi rekaman dalam negeri.

I(ampanye tersebut biasa drlakukan dalarn acara festival atau pameran musik yang

menghadirkan penikmat musik yang didominasi anak muda. Aktivitas kampanye

yang dilakukan oleh lembaga non pemerintah atau musisi sangat penting untuk

membangun struktur pengetahuan bagi penikmat musik.

Struktur berpikir yang terbangun melalui kampanye dan interaksi juga dapat

melahirkan keterampilan bagi penikmat musik. I(ampanye tersebut juga bisa
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berdampak positif, sehlngga penikmat musik inisiatif membentuk komunitas untuk

saling peduli menjaga ekosistem industri musik dari pelanggaran ilegal. Penikmat

musik dapat menyanng dampak buruk yang diperoleh dari mengunduh ilegal.

Meskipun patut diakui jumlah komunitas anak muda yang peduli dengan hak cipta

musik kreatif masih sedikit apabila dibandingkan dengan pengunduhan musik ilegal.

Literasi memang bukan jalan revolusi untuk merubah suatu kondisi krisis hak

cipta. Literasi lebih menempatkan prr:ses pendewasaan bagi penikmat mus.ik. Setiap

pribadi akan selalu memiliki tingkatan kesadaran yang berbeda-becla, maka dari itr-r

porsi Litetasi memiliki tahapan pendeu'asaan )'ang iuga berbeda-beda. Meskipun

patut diakui kondisr anak muda biasanya lebih cepat merespon literasi dan

mengalami perubahan sikap yang iebih baik. I(ampanye hak cipta dalam berbagai

acara musik dan media, bukanlah sia-sia untuk menjaga kondisi musik didalam

negeri agar tidak semakin terpuruk. Seiring bertambahnya usia dan pengalaman,

literasi yang masif dapat melahirkan generasi penikmat musik yang bijak. Dengan

syarat literasi tersebut dimulai sejak dini, ketika dari awal penikmat musik telah

mengetahui bahwa melindungi karya musik adalah dengan menjaga hak ekonomi

dan hak moral pembuatnya.

Penutup
Pengunduhan musik digital ilegal didalam negeti merupakan pelanggaran

hak cipta. Mendukung hak cipta tethadap musik digital ilegal tidak hanya

melalui penetapan undang-undang, tapi bagaimana undang tersebut bisa efektif
tersosialisasikan kepada penikmat musik. Selain undang-undang hak cipta yang

sudah ada, pemerintah juga perlu bersinergi dengan asosiasi profesi, asosiasi

industri musik, dan pclaku situs v'ebsite agar membangun sistem teknis yang dapat

mempermudah penikrnat musik mengunduh secara sah dengan biaya yang murah.

Saran dari permasalahan ini, pemerintah perlu mengatut sistem teknis seperti

cloudyang stdah berlaku di negara-negara yang pro aktif melindungi hak cipta musik

digital. Dan juga pemetintah memfasilitasi sistem alternatif seperti pelaku industri

musik yang sudah bekerjasama dengan provider seluler. Dan untuk mengembangkan

sistem c/oud didalam negeri, pernerintah harus meningkatkan kecepatan jaringan

internet.
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